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Abstract

Information and communication technology is a part of science and technology which is
generally related to the retrieval, collection, processing, storage, dissemination and
presentation of information. The existence of information and communication technology can
make it easier for anyone to learn and get the information they need from various sources, at
any time and wherever they are. This research aims to determine teacher readiness in facing
technology-based learning at SDN 002 North Samarinda. This research uses a qualitative
research method with a descriptive approach and uses interview, observation and
documentation techniques. The results of this research found that teacher readiness at SDN
002 North Samarinda was quite good, but the lack of infrastructure made technology-based
learning at State Elementary School 002 North Samarinda less than optimal. Thus, it can be
concluded that teacher readiness is quite good, the availability of technology-based learning
infrastructure is good, but implementation is less than optimal due to the lack of technology-
based learning infrastructure, namely LCD projectors.
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Pendahuluan

Era digital meirupakan eira di mana
teiknoiloigi infoirmasi dan koimunikasi
beirkeimbang  peisat dan  meiwarnai
keihidupan seitiap oirang. Eira ini ditandai
deingan peirkeimbangan Inteirneit oif Things
yang meirambah kei seigala bidang
keihidupan masyarakat saat ini, teirmasuk
peindidikan (Nastiti eit al., n.d.)

Teiknoiloigi infoirmasi dan
koimunikasi meirupakan bagian dari ilmu
peingeitahuan dan teiknoiloigi yang seicara
umum beirhubungan deingan peingambilan,
peingumpulan, peingoilahan, peinyimpanan,
peinyeibaran, dan peinyajian infoirmasi.
Adanya  teiknoiloigi  infoirmasi  dan
koimunikasi dapat meimudahkan siapa pun
untuk beilajar dan meindapatkan infoirmasi
yang dibutuhkan dari beirbagai sumbeir,
seitiap waktu, dan di mana pun beirada.
Beigitu juga dalam bidang peindidikan peirlu
meingikuti  peirkeimbangan  teiknoiloigi
digital seihingga bisa meimpeirmudah guru
dan siswa dalam beilajar.
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Peisatnya  keimajuan  teiknoiloigi
infoirmasi meimang sangat dirasakan di dunia
peindidikan, seibab seimua sisteim sudah
dilakukan seicara oinlinei atau
meimanfaatkan inteirneit. Tak bisa dipungkiri
bahwa keimajuan teiknoiloigi infoirmasi yang
banyak dimanfaatkan di dunia peindidikan
teirnyata beilum seipeinuhnya dapat diteirima,
apalagi digunakan oileih para guru. Masih
banyak guru yang beilum mampu meingikuti
keimajuan teiknoiloigi infoirmasi yang
deimikian peisat seirta peimbeilajaran daring
di masa pandeimi ini, mulai dari gagap
meingoipeirasikan laptoip atau koimputeir
dan bahkan tidak akrab deingan smart phoinei
dan inteirneit.

Beibeirapa guru masih
meimpeirtahankan cara peinyampaian mateiri
peimbeilajaran yang tradisioinal. Banyak guru
meirasa sulit meinggunakan teiknoiloigi
kareina meireika harus seilalu dapat
meimpeirbarui peingeitahuan dari beirbagai
sumbeir. Deingan keimampuan
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meimanfaatkan teiknoiloigi infoirmasi dan
meinginteigrasikannya kei dalam keigiatan
meingajar, maka guru diharapkan mampu
meingarahkan  peiseirta  didik  untuk
meiwujudkan keimampuan teirseibut.

Guru dapat  meilakukan
keigiatan peindidikan dan
deingan bantuan teiknoiloigi infoirmasi,
antara lain peingeiloilaan administrasi,
koimunikasi,  peingeimbangan  sumbeir
beilajar, peinyusunan reincana peingajaran,
peinyampaian bahan ajar, eivaluasi, keigiatan
di dalam dan di luar seikoilah, dll. Ruang
keilas, beilajar mandiri, peingeimbangan
proifeisioinal guru.

Keimajuan teiknoiloigi  infoirmasi
seiharusnya mampu meinunjang kreiativitas
guru dalam meingaplikasikan dan
meingeimbangkan ilmunya, baik teirkait
proiseis peimbeilajaran maupun aktualisasi
diri yaitu meinciptakan seibuah karya.
Keicanggihan teiknoiloigi infoirmasi jeilas
tidak dapat meingubah tugas dan fungsi
poikoik guru. Di sinilah tantangan yang
seibeinarnya dihadapi oileih seioirang guru
dituntut mampu  meimanfaatkan  arus
infoirmasi yang deimikian peisatnya meinjadi
seibuah  kreiativitas, teirutama  dalam
meinciptakan peimbeilajaran yang
meinginspirasi peiseirta didik.

Dari uraian latar beilakang masalah
diatas, peinulis teirtarik untuk meilakukan
seibuah peineilitian yang beirjudul Analisis
Keisiapan ~ Guru Dalam  Meinghadapi
Peimbeilajaran Beirbasis Teiknoiloigi di SDN
002 Samarinda Utara.

banyak
peingajaran

Metode

Jeinis peineilitian yang digunakan
dalam peinulisan skripsi ini yaitu jeinis
peineilitian kualitatif, deingan meingunakan
peindeikatan deiskriptif. Peineilitian kualitatif
beirtujuan untuk meimahami dan
meinjeilaskan feinoimeina soisial seicara
meindalam meilalui inteirpreitasi kointeiks,
peingalaman, dan peirspeiktif individu yang
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teirlibat dalam  feinoimeina  teirseibu
(Ardiansyah, 2023)
Peineilitian  kualitatif ~ oirieintasinya

teirtuju pada feinoimeina langsung, seihingga
peineilitian kualitatif beirsifat alami kareina
hanya dapat dilakukan dan diamati dilapangan
langsung (Leistari, 2022). Peineilitia

n ini dilaksanakan di SD Neigeiri 002
Samarinda Utara untuk guru yang beirloikasi
di Jalan Poirois Gg. Andika Keic. Samarinda
Utara, Koita Samarinda, Proivinsi Kalimantan
Timur.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi.Penelitian ini menerapkan
model analisis Miles and Huberman. Miles
and  Huberman, menjelaskan kegiatan
analisis data kualitatif dilaksanakan secara
interaktif dan berlangsung secara menerus
sampai selesai, maka datanya telah jenuh.

Penyajian
data

k Pengumpulan
data

Gambar Teknik Analisis Data (sumber: Miles
dan Huberman)

X

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Keterkaitan temuan wawancara
mendalam jika dikaitkan dengan kelima
informan, maka terdapat persamaan dan
perbedaan persepsi diantara kelima responden
yang meliputi 1) faktor pendukung kesiapan
guru dalam menghadapi pembelajaran
berbasis teknologi 2) faktor penghambat
kesiapan guru dalam menghadapi
pembelajaran berbasis teknologi 3) peran
sekolah dalam mengembangkan pembelajaran
berbasis teknologi 4) sarana prasarana sekolah
dalam menunjang kegiatan pembelajaran
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berbasis  teknologi.menunjang  kegiatan
pembelajaran berbasis teknologi

Guru Wali Kepala Siswa
Kelas Sekolah
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Bagan Triangulasi sumber

Bagan triangulasi sumber menunjukkan
adanya persamaan dan perbedaan dari hasil
wawancara tiga data dari kelima informan.
Pada gambar bagan 4.1 jika hal tersebut
dikaitkan dengan ketiga data dari kelima
informan maka terdapat beberapa persamaan.
Persamaan tersebut juga dikaji oleh peneliti
dan diidentifikasi sesuai dengan persamaan
yang ditemukan dari hasil wawancara peneliti
dengan informan. Peneliti mengidentifikasi
ada beberapa point yaitu kesiapan guru dalam
mengajar menggunakan teknologi, media
pembelajaran berbasis teknologi, dan sarana
prasarana sekolah dalam pembelajaran
berbasis teknologi.

Pada gambar bagan triangulasi sumber
jika hal tersebut dikaitkan dengan ketiga data
dari kelima informan maka terdapat beberapa
perbedaan. Perbedaan tersebut juga dapat
dikaji oleh peneliti dan diidentifikasi sesuai
dengan persamaan yang ditemukan dari hasil
wawancara peneliti dengan informan. Peneliti
mengidentifikasi ada 1 point yang berbeda
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yaitu dari kepala sekolah tentang peran
sekolah dalam mengembangkan pembelajaran
berbasis teknologi.

Pembahasan

Keterkaitan temuan wawancara
mendalam jika dikaitkan dengan kelima
informan, maka terdapat persamaan dan
perbedaan persepsi diantara kelima responden
yang meliputi 1) faktor pendukung kesiapan
guru dalam menghadapi pembelajaran
berbasis teknologi 2) faktor penghambat
kesiapan guru dalam menghadapi
pembelajaran berbasis teknologi 3) peran
sekolah dalam mengembangkan pembelajaran
berbasis teknologi 4) sarana prasarana sekolah
dalam menunjang kegiatan pembelajaran
berbasis teknologi.

Kesiapan guru sangat memengaruhi
dalam menghadapi pembelajaran berbasis
teknologi. Kesiapan guru di Sekolah Dasar
Negeri 002 Samarinda Utara sudah cukup
baik, baik dari kesiapan diri, kesiapan mental,
kesiapan emosional, dan kesiapan
kecerdasannya semuanya sudah cukup baik
namun karena keterbatasan sarana prasarana
pembelajaran kegiatan pembelajaran yang
berbasis teknologi kurang optimal dilakukan,
sejalan dengan penelitian yang serupa juga
pernah di lakukan oleh Fitriah, tahun 2019 di
dalam penelitiannya yang berjudul "Kesiapan
guru dalam menghadapi tantangan pendidikan
berbasis teknologi." membahas bahwa dalam
dunia pendidikan, perkembangan teknologi
informasi telah di rasa memiliki pengaruh
yang baik dan positif yang ditandai dengan
mulai terlihatnya perubahan yang berarti.
Akan tetapi kemajuan teknologi tidak
mendapatkan dukungan dari majunya SDM
atau sumber daya manusia yang dapat sesuai
dengan perubahan di dalam dunia pendidikan.
Seorang pengajar haruslah bisa untuk
menguasai perkembangan zaman untuk
kebaikan dan majunya bangsa lebih tepatnya
dalam dunia pendidikan. Penelitian serupa
selanjutnya juga pernah dilakukan oleh
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Wahyuni  dkk, tahun 2022  dalam
penelitiannya yang berjudul “Kesiapan Guru
Dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi”
dengan hasil bahwa pembelajaran berbasis
teknologi sangat efektif, dan efisien membuat
siswa tertarik pada proses pembelajaran dan
memiliki dampak meningkatnya. mutu
Pendidikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Kesiapan guru di Sekolah Dasar Negeri
002 Samarinda Utara sudah cukup baik
dan siap dalam menghadapi pembelajaran
berbasis teknologi. Kesiapan seorang guru
baik kondisi fisik yang mencangkup
kesiapan diri, kesiapan mental, kesiapan
emosional, dan keterampilan pengetahuan
akan teknologi menjadi faktor utama
dalam sebuah proses pembelajaran
khususnya pembelajaran berbasis
teknologi.
Ketersediaan sarana dan prasarana
pelaksanaan ~ pembelajaran  berbasis
teknologi peralatan pembelajaran tersedia
dengan baik. Pengelolaan dan
pemanfaatan sarana prasaran yang baik
akan mendukung kegiatan  proses
pembelajaran dan meningkatkan kinerja
guru dalam melaksanakan pembelajaran
berbasis teknologi.
Kegiatan pembelajaran berbasis teknologi
di Sekolah Dasar Negeri 002 Samarinda
kurang optimal karena kurangnya sarana
pembelajaran berbasis teknologi yaitu
LCD proyektor, sehingga penggunaannya
terbatas  karena  harus  bergantian.
Keterbatasan sarana prasarana
dikarenakan minimnya dana menjadi
faktor yang menghambat
kerberlangsungan pembelajaran berbasis
teknologi.
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